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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa tim pengabdi panjatkan ke hadirat Allah Swt yang
telah melimpahkan Rahmat serta Petunjuk-Nya, sehingga Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dapat diselesaikan. Pengabdian pada Masyarakat mengambil judul:
Pelatihan Kewirausahaan DBerbasis Syari’ah bagi anggota koperasi UKM jamu
gendong * Seruni Putih™ Bantul.

Karena sesuatu hal maka pengabdian masyarakat ini tidak jadi kami lakukan
di koperasi UKM jamu gendong “Seruni Putih™ Bantul.

Pengabdian ini akhimya kami lakukan di desa Pilang Wetan, Kebonagung,
Demak. Walau begitu judul diatas masih kami pakai karena kami terikat kontrak,

Beberapa pihak telah memberikan bantuan dalam rangka penyelesaian lapran
ini. Oleh karena itu dalam kesempatan ini tim pengabdi ingin menyampaikan
penghargaan dan ucapan terimakas ih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak
tersebut, yaitu:

1. Dekan FE UNY vyang telah memberi kesempatan dan bantuan untuk
pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 1ni.

2. Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi

3. Badan Pertimbangan PPM FE UNY yang telah memberi kesempatan dan
bantuan sejak pengajuan proposal sampai penyusunan laporan akhir.

4. Pencurus dan Anggota PKK desa Pilang Wetan, Kebonagung, Demak,
membantu terlaksananya pengabdian kepada masyarakat ini

5. Semua pihak yang tidak dapat tim pengabdi sebutkan satu per satu yang telah
banyak membantu terselenggaranya pengabdian kepada masyarakat ini.

Semoga Allah Swt berkenan melimpzhkan pabalanya.

Tim pengabdi menyadari bahwa hal yang disajikan dalam laporan im masih
banyak kekurangannya. Oleh karena itu saran dan kritik yang bers ifat membangun
sangat diharapkan.

Yogyakarta, 17 Oktober 2012

Tim Pengabdi
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RINGKASAN KEGIATAN

JUDUL KEGIATAN : Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Syan’ah bagi anggota
koperasi UKM jamu gendong “ Seruni Putih™ Bantul

Meh : Maimun Sholeh, M.S1, dkk

Persiapan, perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM)
adalah faktor vang menentukan bagi keberhasilan organisasi. Pengembangan adalah
usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai
dengan kebutuhan melalui pelatihan dan pendidikan. Pendidikan meningkatkan
keahlian teoritis, konseptual dan moral sedang pelatihan meningkatkan keterampilan
teknis pelaksanaan pekerjaan. Pengembangan dapat dilakukan secara formal maupun
informal. Salah satu program pemngkatan kapabilitas yvang senng dilaksanakan
dalam rangka peningkatan kemampuan SDM adalah pengembangan kewirausahaan

Pengembangan kewirausahaan bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
usaha, kemampuan bisnis dan jiwa kepemimpinan, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan daya saing dan kualitas operasional. Dalam konteks Islam, Karya
kewirausahaan bukanlah sekadar bagaimana sessorang mengejawantahkan bakat
bisnis semata tetapi sekaligus bagaimana ia mampu memberi yang terbaik pada
sosialnya (khair al-nas anfa’'vlm 1 al-nas, hadis Nabi Saw.). Menuju ke arah
predikat demikian memerlukan keungpulan kompetitit (competitive advantage) dan
keunggulan komparatif (comparative advantage) vang luas. Di sini, Islam telah
mengajarkan bagaimana scscorang itu harus unggul di sepala hal, tak terkecuali di
bidang usaha bisnis.

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada anggota akan
pentingnya usaha (bisnis) berbasis syari’ah, Memberikan pemahaman kepada
anggota mengenai strategi bisnis di tengah krisis ekonomi berbasis syari’ah,
Memberikan keterampilan (bisnis) kepada anggota cara wirausaha yang berbasis
syari’ah. Pelatihan memang nyata-nyata dibutubkan bagi anggota yang notabene
adalah wiraswasta kecil. Kebanyakan peserta mengeluhkan kurangnya pengetahuan
dan pemahaman akan konsep wirausaha dan arti pentingnya untuk meningkatkan
pendapatan peserta juga kurang memahami pentingnya syariah bagi usaha mereka.
Selama pelatihan Peserta pelatihan terlihat antusias dengan materi pelatthan yang
diberikan. Hal ini terlihat dari awal hingga akhir acara, semua peserta mengikuti
dengan baik. Materi pelatihan dalam bentuk ceramah dan diskusi, peserta ternyata
menyukai pendekatan ini. Dengan metode ini nara sumber dan peserta bisa saling

bertukar pendapat.



A. PENDAHNULUAN
1. Analisis Situast

Tujuan pembangunan ckonomi yang dilakukan oleh negara-negara di dumia
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta untuk mencapai
keseimbangan  internal maupun eksternal. Keseimbangan internal  adalah
terwujudnya pertumbuhan ekonomi, terjadinya kestabilan harga-harga serta
terjadinya tingkat pengerjaan yang optimal, sedangkan keseimbangan eksternal
adalah keseimbangan dalam neraca luar negeri baik neraca pembayaran maupun
neraca perdagangan.

Selama proses pembangunan ekonomi berlangsung diperlukan adanya
sumber daya baik sumber daya alam, sumber daya manusia maupun teknologi.
Pengembangan sumber daya manusia sebagal unsur pendukung utama dalam proses
pembangunan merupakan salah satu masalah pokok dalam pembangunan ekonomi,
karena tingkat pertumbuhan ckonomi yang tinggi selalu - berdasarkan pengalaman
negara-negara industri baru  (NICs)-bersumber dari efisiensi produksi yang
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas . Perluasan kesempatan kerja
baik vang bekerja kepada fihak lain maupun yang mampu menciptakan kerja sendin
dan penggunaan tenaga kerja yang produktif serta pemberian upah yang layak juga
sangat berperan dalam menentukan pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Sumber daya manusia disamping sebagai unsur pendukung utama dalam
proses pembangunan, Sumber Daya Manusia (SDM) juga merupaka faktor sentral
dalam suatu organisasi bisnis baik organisasi bisnis besar maupun organisasi bisnis
kecil seperti UMKM atau koperasi. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat
untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh
manusia, Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi.
Kemampuan SDM merupakan competitive advantage darli orgamisasl. Dengan
demikian, dari segi sumber daya, strategi organisasi adalah mendapatkan added value

yang maksimum yang dapat mengoptimalkan competitive advantage. Adanya SDM



handal vang berpartisipasi dalam menghasilkan added value merupakan added value
bagi organisasi tersebut. Persiapan, perencanaan dan pengembangan sumber daya
manusia (SDM) adalah faktor yang menentukan bagi keberhasilan organisasi.
Pengembangan adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis,
konseptual dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pelatihan dan pendidikan.
Pendidikan meningkatkan keahlian teoritis, konseptual dan moral sedang pelatihan
meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan pekerjaan. Tujuan utama dan
pengembangan adalah untuk peningkatan produktivitas kerja, efisiensi, karier,
Lonseptual, keterampilan dan kepemimpinan. Pengembangan dapat dilakukan secara
formal maupun informal. Pengembangan formal adalah pengembangan atas inisiatif
organisasi karena tuntutan pekerjaan, sedangkan pengembangan informal adalah
pengembangan atas inisiatif’ sendirl tanpa adanya arahan darl organisasi, sedangkan
perencanaan adalah proses menentukan kebutuhan dan cara-cara memenuhi
Lebutuhan itu. Strategi pengembangan SDM harus diarahkan pada tiga sasaran: (1)
Pencerahan (2) Kebersamaan (3) Standar kompetensi.

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) serta
Pengembangan SDMnya menjadi sangat strategis, karena potensinya yang besar
dalam menggerakkan kegiatan ckonomi masyarakat, dan sekaligus menjadi
tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan
kesejahteraannya. Eksistensi dan peran UKM yang pada tahun 2007 mencapai
49,84 juta unit usaha, dan merupakan 99,99% dari pelaku usaha nasional, dalam
tata perekonomian nasional sudah tidak diragukan lagi, dengan melihat
kontribusinya dalam penyerapan tenaga kerja, pembentukan Produk Domestik
Bruto (PDB) Nasional, nilai ekspor nasional, dan investasi nasional.Pada tahun
2006, peran UKM terhadap penciptaan PDB nasional menurut harga berlaku
tercatat sebesar Rp. 1.786,22 triliun atau 53,49 persen, kontribusi UK tercatat sebesar
Rp. 1.253,36 triliun atau 37,53 persen dan UM sebesar Rp. 532,86 triliun atau
15,96 persen dari total PDB nasional, selebihnya adalah usaha besar (UB)



vaitu Rp. 1.553,26 triliun atau 46,51 persen. Sedangkan pada tahun 2007, peran
UKM terhadap penciptaan PDB nasional menurut harga berlaku tercatat sebesar
Rp. 2.121,31 triliun atau 53,60 persen dari total PDB nasional, mengalami
perkembangan scbesar Rp. 335,09 triliun atau 18,76 persen dibanding tahun
2006. Kontribusi UK tercatat sebesar Rp.1.496,25 triliun atau 37,81 persen dan
UM sebesar Rp. 625,06 triliun atau 15,79 persen, selebihnya sebesar Rp.
1.836,09 triliun atau 46,40 persen merupakan kontribusi UB

Sektor UKM telah dipromosikan dan dijadikan sebagal agenda utama
pembangunan ckonomi Indonesia. Sektor URM telah terbukti tangguh, ketika
terjadi Krisis Lkonomi 1998, hanya sekior UUKM yang bertahan dari kolapsnya
ckonomi, sementara scktor yang lebih besar justru tumbang oleh krisis.
Mudradjad Kuncoro dalam Harian Bisnis Indonesia pada tanggal 21 Oktober
2008 mengemukakan bahwa UKM terbukti tahan terhadap krisis dan mampu
survive karena, pertama, tidak memiliki utang luar negeri. Kedua, tidak banyak
utang ke perbankan karena mercka dianggap unbankable. Ketiga, menggunakan
input lokal. Keempat, berorientasi ekspor. Selama 1997-2006, jumlah perusahaan
berskala UKM mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha di Indonesia. Sumbangan
UKM terhadap produk domestik bruto mencapai 54%-57%. Sumbangan UKM
tethadap penyerapan tenaga kerja sekitar 96%. Sebanyak 91% UKM melakukan
kegiatan ekspor melalui pihak ketiga eksportir/pedagang perantara. Hanya 8,8%
yang berhubungan langsung dengan pembeli/importir di luar negeri.

Salah satu program peningkatan kapabilitas Koperasi dan UKM yang
sering dilaksanakan  dalam rangka peningkatan kemampuan SDM adalah
pengembangan  kewirausahaan anggota koperasi dan pengusaha UKM.
Pengembangan kewirausahaan bertujuan untuk meningkatkan kemandirian usaha,
kemampuan bisnis dan jiwa kepemimpinan dalam koperasi dan UKM,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan kualitas operasional

koperasi dan UKM.
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Dalam konteks Islam, karya kewirausahaan bukanlah sckadar bagaimana
seseorang mengejawantahkan bakat bisnis semata tetapi sekaligus bagaimana 1a
mampu memberi yang terbaik pada sosialnya (khair al-nas anfa'uhum li al-nas,
hadis Nabi Saw.). Tentu menjadi wirausahawan dan wiraswastawan sejati bukanlah
pekerjaan mudah. Menuju ke arah predikat demikian memerlukan keunggulan
kompetitif (competitive advantage) dan keunggulan komparatil (comparative
advantage) yang luas. Di sini, Islam telah mengajarkan bagaimana seseorang 1tu
harus unggul di segala hal, tak terkecuali di bidang usaha bisnis. Konsep tagwa,
misalnya, dapat diartikan bahwa semua komunitas keluarea hendaknya menjadi
vang terbaik dan terunggul bagi dunianya. Bahkan, lebih dari itu, hendaknya ia
menjadi pemimpin di antara mereka yang terbaik dan terunggul (Rabbana hab lana
min azwajing wa dzurriyating quurati a yun waj ‘alna li al-mutaging imama, ayat
al-Qur’an).

Ada lima aksioma dasar yang membentuk perilaku wirausaha yang berbasis
svariah. Pertama, kesatuan (unity), merupakan penekanan pada konsep tauhid
dimana segenap aspek kehidupan diarahkan pada aspek ke-Tuhanan yang tunggal.
Kedua, keseimbangan, berkaitan dengan harmoni kehidupan semesta yang
merupakan bagian dari sunatullah. Ketiga, kehendak bebas (free will), mengarah
pada kebebasan individu untuk bertindak sebagai makhluk Allah. Keempat,
tanggungjawab, menckankan pada  keharusan individu untuk  untuk
bertanggungjawab atas perbuatan yang dilakukan, baik secara moral maupun
fisiknya. Kelima, kebaikan (ihsan), menekankan pada perbuatan yang memberikan
kebaikan pada yang lain. Sementara itu di koperasi UKM jamu gendong Seruni
Putih Bantul lima aksioma dasar yang membentuk perilaku wirausaha yang berbasis
syariah belum sepenuhnya dihayati bahkan dilaksanakan padahal sebagaian besar
anggotanva beragama islam serta menginginkan untuk berwirausaha dengan cara
islam.

Berdasarkan analisis situasi di atas maka kami terpanggil untuk

menyelenggarakan Pelatiban Kewirausahaan dengan Tema: “Kewirausahaan
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Berbasis Syari’ah.” bagi anggota PKK desa Pilang Wetan, Kebonagung, Demak
Jawa Tengah.
2. Tinjauan Pustaka

a. Usaha Kecil Mencngah

Usaha Kecil didefinisikan sebagal kegiatan ekonomi yvang dilakukan oleh
perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan bertujuan untuk memproduksi
barang atau jasa untuk diperniagakan secara komersial dan mempunyai omzet
penjualan sebesar 1 (satu) miliar rupiah atau kurang. Sementara Usaha Menengah
didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau
rumah tangga maupun suatu badan bertujuan untuk memproduksi barang atau jasa
untuk diperniagakan secara komersial dan mempunyai omzet penjualan lebih dari 1
(satu) muliar.

Ciri-ciri perusahaan kecil dan menengah di Indonesia, secara umum dapat di
rangkum menjadi 4 rangkuman yaitu :

1. Manajemen berdiri sendiri, dengan kata lain tidak ada pemisahan yang tegas
antara pemilik dengan pengelola perusahaan. Pemulik adalah sckaligus
pengelola dalam UKM.

2. Modal disediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik
modal.

3. Daerah operasinya umumnya lokal, walaupun terdapat juga UKM yang
memiliki orientasi luar negeri, berupa ekspor ke negara-negara mitra
perdagangan.

4. Ukuran perusahaan, baik dari segi total aset, jumlah karyawan, dan sarana
prasarana yang kecil.

b. Kewirausahaan
Istilah kewirausahaan secara filosofis berarti kemampuan dalam berpikir

kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar atau penggerak dalam
menghadapi tantangan hidup. Setidaknya ada 3 pengertian tambahan dari

kewirausahaan, yaitu:
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Tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam seperangkat
tindakan serta membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang melembaga,
produktif, dan inovatif.

Semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan sesorang dalam menangani
usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan,
dan menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru.

Kemampuan untuk mengelola aktivitas ussha, mulai dari proses
merencanakan, melaksanakan, hingga menanggung resiko yang timbul

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

2. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah

Berdasarkan situasi yang telah dipaparkan dapat diidentifikasi permasalahan

vang berkaitan dengan kewirausabaan kecil diantaranya adalah :

1.

+J

tad

Manajemen berdiri sendiri, dengan kata lain tidak ada pemisahan yang tegas
antara pemilik dengan pengelola perusahaan. Pemilik adalah sekaligus
pengelola dalam UKM.

Modal disediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik

modal.

- Daerah operasinya umumnya lokal, walaupun terdapat juga UKM yang

memiliki orientasi luar negeri, berupa ekspor ke negara-negara mitra

perdagangan.

. Ukuran perusahaan, baik dari segi total aset, jumlah karyawan, dan sarana

prasarana vang kecil.

Sementara itu runusan masalahnya adalah :

-

]

¥

Bagaimana pemahaman anggota PKK akan pentingnya usaha (bisnis)
berbasis syari’ah.

Bagaimana pemahaman anggota PKK mengenai strategi usaha (bisnis) di
tengah krisis ekonomi berbasis syari’ah.

Bagaimana cara anggota PKK berwirausaha yang berbasis syari’ah



4. Tujuan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
Pelatihan inl bertujuan untuk:

1. Memberikan pemahaman kepada anggota PKK akan pentingnya usaha

(bisnis) berbasis syari’ah.

o

Memberikan pemahaman kepada anggota PKK mengenai strategi bisnis di

tengah krisis ekonomi berbasis syari’ah.

Lid

Memberikan keterampilan (bismis) kepada anggota PKEK cara wirausaha

vang berbasis syari’ah.
5. Manfaat Kegiatan Pengabdian Pada Mayarakat
Manfaat vang diharapkan dari pengabdian masyarakat ini adalah :

l. Anggota PKK memahami akan pentingnya usaha (bisnis) berbasis

syari’ah.

2. Anggota PKK memahami strategi bisnis di tengah krisis ekonomi
berbasis syari’ah.

3. Anggota PKK memiliki pengetahvuan dan ketrampilan cara wirausaha

vang berbasis syari’ah.

B. METODE KEGIATAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

1. Khalayvak Sasaran PPM
Xhalavak sasaran Pelatihan ini adalah para anggota masyarakat khususnya

matmmal 23 orang. Adapun tempat vang digunakan adalah balai desa desa

itlang Wetan, Kebon Agung, Demak.

Mectode Kegiatan PPM
Adazpun untuk mencapal tujuan tersebut, maka metoda yang diterapkan

zCzlzh Derupa ceramah dengan mendatangkan nara sumber, tanya jawab dan

e b e



diskusi. Nara Sumber berbicara tentang kewirausahaan dan figib-figih muamalah
dan apa yang harus mereka lakukan agar tetap dalam bingkai syariah dan agar dapat
tetap bertahan di duma kerja. Seclain itu, para peserta pun bisa melakukan tanya
iawab interaktif terhadap para narasumber tersebut.

3. Langkah-Langkah Kegiatan PPM

Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan tiga tahapan, di mana tahap pertama
merupakan tahap persiapan. Pada tahap persiapan terbagi dalam empat bagian, vaitu
: persiapan konsep acara, persiapan untuk mendapatkan tambahan nara sumber,
persiapan tempat dan peralatan serta persiapan sosialisasi pelaksanaan kegiatan
kepada masyarakat khususnya anggota PKK desa Pilang Wetan, Kebon Agung,
Demak. Pada persiapan mengenai konsep acara, pada dasarnya sejak proposal dibuat,
konsep acara secara kasar telah dibuat. Lalu kemudian konsep tersebut dibicarakan
kembali =hingga didapatkan konsep acam berupa ceramah dan diskusi yang
menampilkan beberapa nara sumber dari berbagai pengalaman mengenai pekerjaan
vang mereka tangani. Selain ceramah juga diberikan kesempatan kepada peserta
untuk bertanya tentang berbagai hal terkait dengan syari’ah maupun duma kerja serta
bagi-bagi hadiah sebagai hiburan.

Sementara itu, pada tahan persiapan nara sumbe, kami menghubungi
rekan kami yang berbasil dalam berwiraswasta dengan basis syanah, juga kani
menghubungi rekan kami lulusan sarjana agama yang ahli dalam hukum perdagangan
svariah. nara sumber tambahan selain para pengabdi yang mengisi acara tersebut
adalah : Hasan Rofii, SE dan Toha Mahsun, S.Ag.

Pada tahap persiapan tempat dan peralatan, kami mencoba menghubungi
Ketua PKK desa Pilang Wetan, Kebon Agung, Demak yaitu ibu Faizah untuk
menjajaki penggunaan balai desa. Kami mengajukan tanggal 12 September 2012
sebagai waktu pelaksanaan. Setelah berdiskusi mengenai waktu, mmka kami pun
mendapatkan  persdujuan  untuk menggunakan fasilitas balai desa. Setelah
mendapatkan kepastian tanggal penggunaan mangan, maka kami sosialisasikan
kepada para anggota PKK desa Pilang Wetan, Kebon Agung, Demak. Adapun
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sosialisasi ini dilaksanakan dalam waktu 4 hari (7-11 September 2012).

Tahap selanjutnya merupaka tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Dalam
tahap ini kami para pengabdi di tambah dengan nara sumber menyampaikan materinya.
Acara ini dihadin oleh 20 anggota PKK. Jumlah ini cukup memuaskan mengingat

kami hanya mengundang 20 anggota.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan

Kegiatan pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar. Hal ini disebabkan
adanya faktor yang mendukung berjalannya kegitan pengabdian. Hal-hal yang
mendukung berjalannya kegiatan pengabdian ini dapat diidentifikas i diantaranya
adalah antusisme para peserta pelatihan untuk memahami Konsep pengembangan
mewirausahaan dan pentingnya syariah dalam menjalankan usaha. Antusisme
dibukukan dengan banyaknya pertanyaan yang muncul ketika pelaksanaan diskusi
Lancamya pelaksanaan kegiatan pengabdian bukan berari tanpa hambatan. Selama
pengabdian ada beberapa hal yang diidentifikasi sebagai factor penghambat kegiatan
pengabdian diantaranya adalah jadwal pelatihan berada pada jam usaha.

C. PELAKSANAAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 12 September 2012. Kegiatan

pelatihan berjalan dengan lancar dihadin oleh 20 peserta. Peserta pelatihan terlihat
antusias dengan materi pelatihan yang diberikan. Hal ini terlibat dari awal hingga
akhir acara, semua peserta mengikuti dengan baik.

Secara umum acara berjalan dengan lancar dan tidak banyak kendala yang
dihadapi. Suasana yang dibangun dalam acara ini, santai dan akrab. Respon dar para
peserta pun sangat positif dimana seluruh peseria merasakan manfaat yang

didapatkan setelah mengikuti kegiatan tersebut .

Pada saat pelaksanaan keglatan, telah disusun jadwal acara dari kegiatan

tersebut. Adapun jadwalnya adalah :



|iJ"fIKUL ACARA

08.00 - 08.30 [REGISTRASI PESERTA

|us.3u -08.45 [PEMBUKAAN

108.45-10.30 |PRESENTASI 1

1030-11.45 [DISKUSI1

11.45-12.45 |[ISTIRAHAT, COFFEE BREAK, SHOLAT
13.00 - 14.15 |[PRESENTASI2

14.15-15.45 [TANYA JAWAB SESI2

15.45-16.00 [PENUTUP : KESIMPULAN

Secara umum, mereka berpendapat bahwa pelatihan tersebut :
. Memperluas wawasan peserta mengenai pentingnya syariah dalam

menjalankan usaha

[ ]

Membantu perserta dalam memberikan gambaran dan membuat keputusan
mengenal dunia wirausaha

Memotivasi anggota PKK untuk dapat berwirausaha secara syar’.

LFE

4. Memberikan kesadaran kepada peserta mengenai hal-hal yang harus disiapkan

untuk memasuki dunia wiraswasta

Indikator ketercapaian tujuan pengabdian adalah babhwa 90% anggola PKK
memahami arti penting peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan dalam
berwirausaha, juga memahami pentingnya konsep syariah dalam berwirausaha, Ini

dibuktikan dengan presentasinya para peserta dalam diskusi dan tanya jawab

2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dikemas dengan
menggunakan pendekatan workshop. Kegiatan dilakukan menggunakan metode
ceramah, diskusi dan latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini adalah sebagai berikut:
1. Peserta pelatihan diberikan materi mengenai kewirausahaan dan

pengembangannya dan arti pentingnya dalam peningkatan pendapatan.
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2. Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang telah
diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang

masih menjadi keraguan.

Lk

Peserta berdiskusi atas beberapa kasus

Pelatihan memang nyata-nyata dibutuhkan bagi anggota PKK vang notabene
adalah wiraswasta kecil. Kebanyakan peserta mengeluhkan kurangnya pengetahuan
dan pemahaman akan konsep wirausaha dan arti pentingnya untuk meningkatkan
pendapatan, peserta juga kurang memahami pentingnya syariah bagi usaha mereka.
Selama pelatihan Peserta pelatihan terlihat antusias dengan materi pelatihan vang
diberikan. Hal ini terlihat dari awal hingga akhir acara, semua peserta mengikuti
dengan baik. Materi pelatihan dalam bentuk ceramah dan diskusi, peserta temnyata
menyukai pendekatan ini. Dengan metode ini nara sumber dan peserta bisa saling

bertukar pendapat.

D. PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelatihan yang diselenggarakan pada tanggal 12
September 2012 maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari acara tersebut cukup
tercapai, vaitu
a. Mampu memberikan wawasan kepada para anggota PKK mengenai
bidang pekerjaan yang dapat menjadi pilihan bagi mereka
b. Mampu memberikan materi kewirausahaan dan pengembangannya dan
arti pentingnya dalam peningkatan pendapatan.
¢. Mampu menyadarkan pesarta mengenai pentingnya syariah dalam
pengelolaan usaha
B. Saran
a. Dengan kelebihan dan kekurangan acara tersebut, pada dasamya acara
dapat diselenggarakan dengan lancar dan tanpa hambatan yang
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berarti. Tampaknya diperlukan kontinuitas dari kegiatan tersebut dan
lanjutan keigatan tersebut terutama

b. Peserta hendaknya menyebarluaskan hasil penelitian ini

DAFTAR PUSTAKA

Baswir, Revrisond. 2004. Etika Bisnis. Kompas Senin, 08 Maret 2004 Penerbit
PT Gramedia, Jakarta.

Hall. Hisrich, et. al. 2009. Entrepreneurship. New York: McGraw-Hill. Inc.

Rukmana. 2004. Etika Bisnis dalam Prinsip Ekonomi Syariah. Makalah
Disajikan pada Seminar “Etika Bisnis Dalam Pandangan Islam® yang
Diselenggarakan oleh Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia Cabang
Bandung, sabtu 6 Maret 2004,

Statistik UKM 2006-2007, Kementerian Koperasi dan UKM, diakses pada tanggal
17 Agustus 2009
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA :

FAKULTAS EKONUOMI
Alumat - Kampus Karangmalang Yopyekarta 55281 Telp. 554902 Psw 815

SURAT PERJANJIAN
PELAKSANAAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Nomor @ 604 TIN34.18/PM/2012

T2z harl inl Kamis tanggal sembilan belas bulan April tahun dua ribu dua belas, kami vang bertanda
r=n dibawah ind ;

Nama :Dr. Moerdivanto, M.Pd, MM

NIF S 19580507 198303 1 0M

‘zbatan  : Wakil Dekan [ FE Universitas Negeri Yogyvakarta
Selanjutnya disebut : PIHAK KESATU;

-~ Wama :Maimun Sholeh, M.5i
NIp 1 196060606 200501 1 002
Tabatan  : Ketun Pelaksana
Selanjutnya disebut : PIHAK KEDUA;

-=lua belah pihak secara bersama telah setuju mengikat diri dalam Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan
1an Pada Masyarakat vang tersebut dibawah ini;
Pasal 1;

“IHAK KESATU memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas
=0 Zitenkan PIHAK KESATU untuk melaksanakan dan mengkoordinasikan kegiatan Pengabdian Pada
rakat yang berjudul

“Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Syari*ah Bagi Anggota Koperasi UKM Jamu Gendong
Seruni Putih * Bantul"

“gan personalia Pengabdian Pada Masyarakar sehagai berikut ;

erua Mammun Sholel, M.Si NIP. 19660606 200501 1 002

iTgsdeyes Awla Abmad HaBidh Saiful Fikri, M.Si NIP. 19751028 200501 1 002

nggoin Npadivano, S5.Pd NIP. 19701029 200312 1 001
Pasal 2;

=r2 Pelaksanaan Pengabdiun Pada Masyarakat sebesar Rp 5.000.000,- ( Lima Juta Rupiah )
:zgung oleh PTHAK KESATU dibebankan pada anggaran DIPA 2012 FE  Unjversitas Negeri

a=arts

[V

Pasal 3;

“oavaran Blaya Pengabdian Pada Masyarakat dilaksanakan sebagai berikut :

~=P pertama sebesar 70% dari Rp 5.000.000 ( Lima Juta Rupiah } yaitu Rp 3.500.000,- ( Tiga Juta

s fatus Ribu Rupiah ) terdini dari . Honorarium 25% ¢ Iperasional 50% Perjalanan 15% Penyusunan
-an seminar laporan hasil Pengabdian Pada Masyarakat 10% dibayarkan pada saat konirak
—2ianzant oleh PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA;

282D ke _C.'L‘.a sebesar 30% dari Rp 5.000.000,- ( Lima Juta Rupiah ) yaitu 1.500.000 { Satu Juta Lima
aes Ribu Ru;-fiah ) terdir! dari : Honorarium 25% Operasional 50% Perjalanan 15% Penyusunan
7772 <an seminar laporan hasil Pengabdian Pada Masyarakat 10% dibayarkan pada saat laporan hasil

s rge Do,

==ocian Pada Masyarakat diserahkan oleh PIHAK KEDUA, dan diterima oleh PIHAK KESATU;

=% 2125 pembayaran biava penelitian ini menyesuaikan dengan ketentuan yang berlaku dan ditangeun
*= PIHAK KEDUA: S

-2va meteral dibebankan pada PIHAK KEDUA

-
k]



Jangka waktu pelaksanazn Pemcond on Pads Vacvarakat  selama 6 (enam ) bulan sejak tanggal 19
April 2012 sampai dengan tamz=s »or 012 terhadap keterlambatan penyelesaian Pengabdian Pada
Masyarakat dikenakan denda i=er ==haran <shesar 1% ( satu permil ) setiap hari keterlambatan,
maksimal sebesar 5 % dari jumish mavg pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat

Pasal 5;
Pelaksanaan Pengabdizs Pais Mizcvarakat harus mengikuti ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan
Jleh PIHAK KESATU. antars lon cbagai berikut:
1. Pengabdi wajib menvemina-ian instrumen dan laporan akhir hasil Pengabdian Pada Masyarakat .
. Pengabdi wajib menyerahkan laporan hasil Pengabdian Pada Masyarakat yang sudah dijilid rapi

sebanyak 3 (tiga) eksemplar wama Pink.
>. Pengabdi wajid menverahkan ahstrak lepas hasil Pengabdian Pada Masyarakat .
. Tata tulis laporan penelitian vang diserahkan kepada PTHAK KESATU harus mengikuti ketentuan
Pedoman PPM hurfH.
Pada bagian bawzh sampul laporan Pengabdian Pada Masyarakat harus dituliskan sebagai berikut:

:\.P

PENGABDIAN PADA MASYARAKAT INI DIBIAYAI DENGAN DANA DIPA FAKULTAS
EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SK DEKAN FE UNY NOMOR : 62 a TAHUN 2012, TANGGAL 4 APRIL 2012
SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
NOMOR : 604 /UN34.18/PM/2012 » TANGGAL 19 APRIL 2012

Pasal 6;

Perjanjian Pelaksanazn Kontrak Pengabdian Pada Masyarakat ini berlakn sejak ditandatangani oleh
PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA. Apabila dikemudian hari perlu ada perubahan vang diakibatkan
leh Peraturan Pemerintah maka atas kesepakatan kedua belah pihak dapat diadakan perubahan seperlunya
itas perjanjian ini.

Yogyakarta, 19 April 2012
. PIHAK KED_T:TA; ] PIHAK KESATU;

& Mt S o
b LE e i

Dr. Moerdiyanto,M.Pd, MM
NIP. 19580507 198303 1 001

)ri Sugiharsono, M.Si
IP. 19550328 198303 1 002
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LAPORAN PELAKSANAAN SEMINAR
HASIL PPM
I. NamaKemaPPM:.. N aTmun Shelel, M.
2. Jiusan Jrudid on Clenowgy
3. Fakultas : Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta
4. Status PPM : @ Kelompok

b. Institusional

5. Judul PPM ; P* .............................. PRI B .. .0 ot

6. Pelaksanaan : Tanggal . lo cWioler 25T e B

Pukul . oe» Wi@
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10. Hasil Seminar

Setelah mempertimbangkan penvajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis,

seminar berkesimpulan :

Laporan Hasil PPM tersebut di atas :

a. Diterima, tanpa revisi / pembenahan:

@) Diterima, dengan revisi / pembenahan;

¢. Dibenahi, untuk diseminarkan ulang.

11. Catatan

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................
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DAFTAR HADIR SEMINAR HASIL PPM

Hari, Tanggal

NamaKetwa PPM  : M aiman S holeb | M, g
Jurusan I fﬁ'{::.fd';‘glr"[.t__nm tlave wa
Fakultas - Ekonom, Universitas Negeri Yogyakarta
Judul Penelitian
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Jenis Seminar : Laporan Hasil PPM
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